BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah pendekatan yang didalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke
lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya
mempergunakan aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan numeric,
situasional deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story.*

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang mana
seorang peneliti mulai berfikir secara induktif, yaitu menangkap berbagai
fakta dan fenomena-fenomena sosial, melalui pengamatan di lapangan,
kemudian menganalisanya dan kemudian berupaya melakukan teorisasi

berdasarkan apa yang diamati itu.*!

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Radio Republik Indonesia ( RRI )
Pekanbaru yang beralamatkan di Jl.Jendral Sudirman. No. 440, Pekanbaru-
Riau 28115

C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan
oleh peneliti. Data primer ini disebut juga data asli. Dalam hal ini yang
menjadi data primer yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumen-
dokumen yang dikeluarkan oleh Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 2
Pekanbaru
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita

tinggal mencari dan mengumpulkan dari lokasi penelitian tersebut. Data

0 Sugeng Puji leksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang: Intrans
Publishing, 2015), 35.
1 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Kencana Media Group, 2007), 6.
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sekunder dalam penelitian ini adalah dari manajemen operasional, bagian
program direktor, bagian musik direktor, bagian divisi teknisi/
pemeliharaan dan penyiaran, beserta seluruh staff Radio Republik
Indonesia (RRI) Pro 2 Pekanbaru

Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan pelaku atau subjek yang bertindak

sebagai professional di dalam bidangnya*. Dalam pengumpulan data, peran
informan sangat penting karena informasi yang dimiliki oleh informan sangat
dibutuhkan untuk menjawab penelitian ini, maka penulis memilih informan

yaitu Kepala siaran RRI programa 2 Pekanbaru, Musik direktor, dan penyiar .

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan antara
pewawancara atau (interviewer) dengan responden atau orang yang
diinterview (Interviewee) dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti.*

Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek
penelitian.Unsur-unsur yang nampak itu disebut dengan data atau
informasi yang harus diamati dan dicatat secara benar dan lengkap.Metode
ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di
lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang

permasalahan yang diteliti.**

*2 Rosady Ruslan, Metode : Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2013), 232.

3 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2012), 40.

* Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, Pustaka Pelajar, 46.
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Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Dalam arti sempit dokumen berarti barang-barang
atau benda-benda tertulis, sedangkan dalam arti yang lebih luas, dokumen
bukan hanya yang berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda

peninggalan seperti prasasti dan simbol-simbol lainnya.*

F. Validitas Data

Triangulasi Data adalah sebagai gabungan atau kombinasi berbagai

metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang slaing terkait dari sudut

pandang dan perspektif yang berbeda pada saat mengumpulkan dan

menganalisis data. Dalam penelitian kualitatif menurut Pujileksosno,

instrumen utamanya adalah manusia, karena itu yang diperiksa adalah

keabsahan datanya. Untuk menguji kredibilitas data penelitian peneliti

menggunakan teknik Triangulasi.*

Triangulasi meliputi 4 hal, yaitu:

1.

2.

3.

Triangulasi Sumber

Triangulasi ini membandingkan atau mengecek ulang derajat
kepercayaan suatau informasi yang di peroleh dari sumber berbeda.
Triangulasi Metode

Triangulasi metode ini merupakan usaha pengecekan keabsahan
data dan temuan riset, maka triangulasi metode dapat di lakukan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpilan data untuk memperoleh
data yang sama.
Triangulasi Peneliti

Triangulasi peneliti menggunakan lebih dari satu peneliti dalam
menagadakan observasi atau wawancara.Penggunaan peneliti atau
pengamat yang lainnya membantu mengurangi penyimpangan dalam
pengumpulan data.

*® Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, 49.
*® Sugeng Pujileksono,Metode penelitan Komunikasi Kualitatif, 144.
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4. Triangulasi Teoritik

Triangulasi teoritik memanfaatkan dua atau lebih teori sebagai
perbandingan untuk keperluan rancangan riset, pengumpulan data,dan analisis
data secara lebih lengkap agar hasilnya lebih komprehensif.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan triangulasi peneliti
metode yaitu dengan cara mengumpulkan data-data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi sesuai dengan proses riset yang dilakukan selama
penelitian berlangsung. Melalui pengumpulan data-data inilah pada akhirnya
metode penelitian dapat dilakukan melalui pengecekan data keabsahannya

dan mengkroscek kembali data sedetail-detailnya.*’

G. Teknik Analisis Data

Pekerjaan analisa data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya. Proses analisa
data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber.*®

Deskriptif menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya dan tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum.*®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan kata-
kata atau kalimat-kalimat, baik yang diperoleh dari wawancara dengan
observasi dan dokumentasi. Sehingga dapat dipahami maksud dan makna dari

data tersebut.

*" Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), 216.

“8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 280.

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), 207.



